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Abstract: Honorific informative strategies play integral fsain Indonesian speech
acts of the informed family of Makassar's societyhose honorific informative

strategies have their unique characteristics. Bhisly was conducted to get the
description and the explanation of honorific infatiae strategies in the Makassar's
informed family’s imperative speech acts. The desifjthis study was qualitative
research by applying pragmatics theory design alaritp the ethnographic

communication analysis model. The result of thisdgt shows that honorific

informative strategies were implemented through erafive and interrogative

speech acts which used a variation of honorifieratitives based on different
contexts suitable with their social and culturem®r

Key words. honorific, imperative, society, Makassarese

Abstrak: Strategi penyampaian honorifik merupakan bagigegral dari tindak
tutur berbahasa Indonesia keluarga terpelajar malsyatutur Makassar. Strategi
tersebut mempunyai kekhasan. Penelitian dilakuk#nokumendapatkan gambaran
dan penjelasan tentang strategi penyampaian hifndafam tindak perintah pada
keluarga terpelajar masyarakat tutur Makassar. I[anekualitatif menggunakan
ancangan teori pragmatik dengan model kajian e#fiogtomunikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penyampahonorifik diwujudkan
dengan tuturan imperatif dan interogatif mengganalalternatif honorifik
bervariasi dengan konteks yang berbeda-beda sesuaia sosial budaya yang
mereka miliki.

Kata kunci:, honorifik, imperatif, masyarakat, Makassar

Strategi penyampaian honorifik dalanbudaya pemakainya (Brown dan Yule,
tindak perintah berbahasa Indonesia kd996).

luarga terpelajar masyarakat tutur Makassar Norma sosial dan budaya suatu
merupakan realitas komunikasi bahasa yamgasyarakat senantiasa berubah seiring
terikat norma sosial dan budaya penuwdengan pesatnya perkembangan zaman dan
turnya. Hal tersebut sesuai dengaitmu pengetahuan. Perubahan tersebut tam-
pandangan fungsional terhadap bahasa yapgk pula dalam penggunaan honorifik
menyatakan bahwa bahasa sebagai sistemasyarakat Indonesia, termasuk keluarga
tanda tidak terlepas dari faktor eksternaterpelajar masyarakat tutur Makassar yang
yaitu ciri sosial dan ciri demografi, sertamenguasai minimal dua bahasa, yaitu
menunjukkan identitas sosial bahkamahasa Indonesia (Bl) dan bahasa daerah
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(BD). Dalam situasi penguasaan bahadangsung dan tidak langsung dalam interaksi
seperti itu, bahasa Indonesia digunakatomunikasi mereka. Selain itu, pengkajian
bergantian atau dicampur dengan bahasadak perintah yang mengemban honorifik
daerah sesuai dengan kebutuhan komumiga harus memperhatikan berbagai indika-
katif pelaku tutur. tor seperti nosi muka, aspek-aspek linguis-
Hasil observasi awal pada keluargéik lainnya, serta variabel-variabel prag-
muda terpelajar masyarakat tutur Makassamatik, sosial, dan kebudayaan. Variabel-
ditemukan adanya penggunaan honorifikariabel pragmatik seperti siapa yang berbi-
tindak direktif khususnya tindak perintahcara dengan siapa, kapan, di mana, dalam
yang cenderung berubah. Mereka menyaituasi apa, dan untuk tujuan apa; variabel-
kini bahwa didikan yang demokratis akamwariabel sosial seperti kekuasaan dan status
membuat anak menjadi aktif, kreatif, darsosial; serta variabel-variabel kebudayaan
berani mengemukakan suatu kebenaraeperti tingkat toleransi partisipan tutur
secara lugas. Hal tersebut juga dinyatakderhadap ancaman suatu tuturan (Grundy,
oleh Suryalaga (1993:23) bahwa perubah&900:145). Dengan strategi penyampaian
kesopanan termasuk penggunaan honorifiangsung dan tidak langsung serta berbagai
tidak terlepas dari faktor waktu, tempat, damdikator lainnya, menunjukkan kekhasan.
suasana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
Perintah sebagai salah satu fungfiermanfaat dalam usaha menjelaskan hu-
direktif yang bersaing dengan tujuan sosiddungan antara norma kesantunan honorifik
digunakan penutur untuk mendorong mitrdengan strategi penyampaian tindak perin-
tutur melakukan sesuatu. Sesuai dengaamh berbahasa Indonesia dalam masyarakat
karakteristik tersebut dapat dikatakan baliutur Makassar. Dengan strategi itu, dapat
wa penutur memanfaatkan tindak tutur indiketahui unsur-unsur linguistik yang digu-
untuk memengaruhi dan mendominasi pikinakan, dan cara menyampaikannya. Dengan
ran, perasaan, atau perilaku lawan tutur udemikian, tindak perintah dapat dipahami
tuk memberikan informasi atau mela-kukasecara utuh karena banyak aspek yang
sesuatu. Oleh karena itu, perintah sangtrlibat, seperti pengguna, yaitu penutur,
berpotensi mengancam muka lawan tutur. kondisi-kondisi interaksi, yaitu konteks dan
Berdasarkan fenomena tersebut, untuebagainya. Oleh karena itu, penelitian ini
tetap menjaga hubungan harmonis, menjalermanfaat bagiteori tindak tutur dan
kerja sama, menghindari konflik, agapragmatik. Bagi teorétnografi komunikasi,
interaksi tetap berlangsung, diperlukan strdrasil penelitian ini akan memperkaya feno-
tegi penyampaian. Salah satu strategnena kebahasaan yang sedang berjalan dan
penyampaian untuk membangun komunbergeser di sekeliling kita. Selain itu, hasil
kasi yang beradab dan bermartabat adalpknelitian ini dapat bermanfaat untuk
memanfaatkan honorifik atau ungkapamemahami realitas keberagaman budaya
penghormatan terhadap lawan bicaralalam masyarakat yang masing-masing
Dengan honorifik mitra tutur akan merasanemiliki sopan santun berkomunikasi ter-
ditempatkan pada posisi atau statusnyaasuk pada masyarakat tutur Makassar. Di
dengan tepat (Eelen, 2001:13). samping itu, manfaat praktis dari hasil
Berpijak pada kenyataan tersebufpenelitian ini diharapkan dapat memberikan
secara epistemologis dapat ditegaskan badumbangan bagi guru bahasa. Dengan
wa penyampaian tindak perintah yangembelajaran itu, diharapkan dapat menem-
mengemban honorifik pada keluarga terpgratkan siswa sebagai masyarakat tutur yang
lajar masyarakat tutur Makassar dapat dikajnemiliki latar budaya sendiri. Dengan latar
secara ilmiah melalui penggunaan stratepudaya sendiri siswa dan guru diharapkan
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dapat berinteraksi dalam berbagai kontekgeroleh kemantapan dan kesimpulan yang
berbahasa secara efektif sehingga penaeyakinkan.

naman nilai-nilai budaya dapat menyentuh

kesadaran mpral yakni peserta didik dapgfag

mengenal dirinya, budayanya, dan budaya _ . o

orang lain, mengemukakan gagasan dan Hasil penelitian ini mengungkapkan

perasaan, berpartisipasi dalam masyarai@itategi penyampaian honorifik dalam

yang menggunakan bahasa tersebut, d#dak perintah berupa (a) bertutur lang-
menemukan serta menggunakan kemarfUng yang menyatakan keharusan, (b)
puan analitis dan imajinatif yang ada dalarfRértutur langsung disertai alasan, (c)

dirinya dalam berbagai latar interaksi sosiafP€rtutur langsung dengan cara berkelakar.
Hal tersebut terungkap dalam percakapan

bapak terhadap ibu dan terhadap anak, dan
METODE ibu terhadap anak sebagai berikut.
Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Orientasi teoretisnya mengguBertutur Langsung dan Tidak langsung
nakan ancangan etnografi komunikasi datengan Menyatakan K eharusan
pragmatik. Penggunaan kedua ancangan penpggunaan strategi bertutur langsung
penelitian itu merupakan sarana metodgyiam keluarga terpelajar masyarakat
penelitian kualitatif yang sesuai dengag;gkassar mengungkapkan bahwa Pn
pembahasan etnografi komunikasi dagengharuskan Mt untuk melakukan hal
pragmatik. Penelitian tentang perilakLyang dikehendaki Pn, yaitu hal-hal yang
berbahasa yang digunakan peserta tUliondesak atau hal-hal yang dianggap
lebih tepat menggunakan model t€ofhenting oleh Pn. Terkait dengan hal
Speaking (Hymes, 1974). Tidak semuaierseput, strategi bertutur langsung untuk
komponen tutur dalam penelitian ini diguine-merintan yang dinyatakan bapak

nakan untuk mengeksplanasi  strate@brhadap ibu dan anak lebih tegas daripada

penyampaian  honorifik dalam  tindakyang dinyatakan ibu terhadap anak seperti
perintah. berikut.
Data penelitian ini berupa data tuturan

dan data catatan lapangan. Data tersepuf@Pak: (@) Bu, cepat! Besokitu tertutup kalo
. X . , _ pagi.

diperoleh dari keluarga batih terpelajar da Ibu: (b) Kalo sore dia terbuka (kalau sore
lam masyarakat tutur Makassar. Selan-

. K Knik | d hari tempat cukur terbuka).
jutnya untuk teknik pengumpulan  datgnieks: Dikemukakan bapak terhadap ibu

dilakukan dengan cara: (1) teknik pereésaga sore hari ketika itu anak yang dimaksud
kaman, (2) teknik observasi (adanya catatgpasin bermain di luar rumah.

lapangan deskriptif dan reflektif), dan (3XBpk>Ib/Ph/Pr/Ls/K2).

teknik wawancara. Dat_a -data yang dlperoz-' Bapak: (a) Ambilkanga rokokku di atas

leh selanjut_nya dianalis (_:lengan langkah-" | o 1ari Inat

langkah berikut: (1) reduksi data, (2) penya- |na: (b) Iye (nada datar).

jlan data dan penafsiran, dan (3) penyim- |py: (c) Pergiko itu mengajar itu besok? (d)
pulan dan verifikasi. Untuk mempe-roleh Cepatko bangun, ingat bawah itu kue.

hasil (data) yang memadai, dilakukarKonteks: Disampaikan bapak terhadap anak
pengecekan data dan hasil temuan. Pendsetika bercanda di ruang tamu

cekan data dan hasil temuan berkaitaBpk>Ak/Ph/Pr/Ls/K4)

dengan rancangan penelitian kualitatif. Hal

itu diperlukan untuk validasi atau mem-
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Tuturan perintah  langsung yangpada umumnya merupakan tanggung jawab
mengemban honorifik dari bapak terhadajipu dan anak perempuan.
ibu dan anak pada (l1a), (2a) bermodus Perintah ibu yang mengharuskan anak
imperatif untuk menyatakan perintahmerapikan perabot rumah terkesan lebih
Dalam konteks tersebut, perintah bapalembut dari pada perintah bapak terhadap
disampaikan dengan tegas. Dengan ketanak. Hal tersebut ditandai oleh adanya
gasan itu, mengharuskan ibu dan anatonorifik Nak dan partikel & dalam BM.
melakukan hal yang dikehendakinya. Nabengan alternatif honorifik itu, perintah ibu
mun, dengan menggunakan honorifik berderkesan tidak memaksa sehingga menggun-
pa istilah kekerabataBu, dan kata ganti tungkan anak.
diri —nga dalam bahasa Makassar untuk Selain bertutur langsung, digunakan
merendahkan diri (1a), disertai nama digpula strategi penyampaian bertutur tidak
Ina sebagai sebutan akrab terhadap andngsung yang juga menyatakan keharusan.
pada (2a), perintah bapak yang mengdasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
haruskan atau tegas tidak mengancam mugarcakapan keluarga terpelajar masyarakat
ibu dan anak. Hal itu menegaskan bahwatur Makassar, strategi tidak langsung
perintah yang dinyatakan secara langsurt@lam tindak perintah dinyatakan dengan
oleh bapak terhadap ibu dan anak mertdturan bermodus interogatif. Strategi tidak
pakan kewenangan, tanggung jawab, ddangsung tersebut terdapat dalam tuturan
kedudukan untuk mendidik dan memeliharbapak terhadap ibu, bapak terhadap anak,
keluarga sekaligus merupakan wujud kasiibu terhadap anak, dan kakak terhadap adik.
sayang terhadap ibu dan anak untuRenyampaiannya dapat dinyatakan dengan
menjalin hubungan yang harmonis. tegas dan tidak tegas. Ketegasan strategi

Adapun strategi bertutur langsung yangdak langsung, jika berkaitan dengan (a)
dinyatakan ibu terhadap anak lebih halu®pik yang serius; (b) tuturan yang lugas; (c)
bila dibandingkan strategi langsung untukada yang agak tinggi; dan (d) menunjuk-
memerintah yang dinyatakan bapak terh&an solidaritas yang tinggi (atasan terhadap
dap ibu dan anak. Hal itu tampak dalarbawahan). Sedangkan penyampaian yang

percakapan berikut. tidak tegas ditandai (a) topik yang tidak

3. Ibu: (a) Dia pdé itu Nak di bawah komputer S€MUS; (B) sikap dan nada ramah yang
Vidya: (b) Di bawah komputer? ditandai nada yang rendah serta persuasif;
Ibu: (c) Masa kamu mau pel di atasny&an (c) menupjukkan hubungan solidaritas
komputer, di bawahnyal rendah (sejajar). Berikut temuan yang
Daus: (d) Bagaimana itu kau telingamu! dimaksud.

Konteks: Disampaikan ibu kepada anaknyd. Bapak: (a) Sudah pernahmi Bu itu anunya
ketika ibu sedang merapikan ruang keluarga. pagar (plastik) dicuci?
(Ib>Ak/Ph/Pr/Ls/K2) Ibu: (b) E..de,de sudah hampirmi ini satu

. bulan tidak cuci-cuci.
Tuturan ibu terhadap anak pada (3a) Bapak: (c) Masa tidak sempat?

digunakan untuk memerintah secara lang- |y, (d) Sekarang dicuciki.

sung. Ibu menyampaikan perintah dengagonteks: Bapak meminta kepada ibu agar
nada tegas ketika merapikan perabot @iastik pagar dicuci ketika itu bapak dan

ruang keluarga. Ketegasan perintah ibu duduk di teras. (Bpk>Ib/Ph/Tr/TIs/K2
didasari oleh kewenangan dan kedudukan

ibu untuk mendidik anak khususnya anak Strateg penyampaian_ tidak langsung
ang mengemban KH, dinyatakan bapak

erempuan. Dalam masyarakat Makass : .
ErusanIO merapikan dan rr):emelihara rum érhadap ibu terkesan tegas 4 (a). Strategi
Idak langsung dalam tindak perintah berisi
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pesan agar ibu melakukan sesuatu yafgni: (b) Sudahmaka (padahal dia belum dan
dikehendaki bapak dalam kehidupan sehari- baru hendak menyisir rambut).

hari terutama yang berkaitan dengan tug&$nteks: Disampaikan kakak terhadap adik
ibu. Penggunaan strategi KH terseb etl_ka me!lhat adik belum rapi-rapi pada pagi
menunjukkan bahwa bapak mempuny ari menjelang ke sekolah. (Kk>Ad/Ph/Tr/
status yang lebih tinggi daripada ibu. Dala Is7K4)

status tersebut, bapak menghormati ibu Tuturan kakak terhadap adik pada 7 (a)
seperti dalam hubungan sejajar dan tampakerupakan strategi tidak langsung yang
akrab agar tetap terjalin hubungan harmarengemban KH. Kakak memerintah adik
nis. agar segera menyisir rambut karena sudah
harus berangkat ke sekolah. Tuturan kakak

5. Bapak: K lai S ) . .
an (8) Kapan mulai puasa ( yaW"Jll)dlsampalkan dengan serius atau tegas.

Nak?

Dinu: (b) Nantipi sampai di sana (Surabaya)Namun, dengan menggunakan interogatif

Bapak: (c) Kapan berakhir? yang mengemban honorifik berupa nama

Dinu: (d) Mungkin tanggal 4 Pak. diri Erni sebagai sapaan akrab terhadap
Konteks: Dikemukakan bapak ketika ia sedangdik, perintah kakak menjadi santun yang
berbuka puasa. (Bpk>Ak/Ph/Tr/TIs/K1) berarti pula menguntungkan adik sebagai

Tuturan bapak pada 5 (a) merupakaffitra tutur.
strategi tidak langsung yang mengemb
honorifik yang bertujuan agar anak dapa
berpuasa Syawal. Oleh karena itu, tuturan Penggunaan strategi KH berupa
bapak terkesan mengharuskan. Dalasirategi bertutur langsung disertai alasan
budaya masyarakat Makassar, perintdAmpak dalam percakapan bapak terhadap
bapak terhadap anak merupakan kew#u sebagai berikut.

nangan terhadap yang diperintah (anak) d@npgapak: (a) Kasih tahu Pak Made Ma, kalau
merupakan tanggung jawab moril khu-  pisaa ity ikut rapat (ada kesempatan)
susnya menyangkut hal-hal yang seriugiatanga karena hari ini penatariat

seperti menjalankan ibadah. Ibu: (b) lyek, nanti saya beri tahu Pak Made.
kKonteks: Dikemukakan kepada ibu ketika bapak
mau ke kantar (Bpk>lb/ Ph/Pr/Ls/K4).

ertutur Langsung disertai Alasan

6. lbu: (a) Cukur kasih pendek-pende
rambuta Nakya?

Imam: (b) Di pulau garam Ma. Tuturan bapak untuk menyatakan perin-
Konteks: Dikemukakan kepada anak ketika maggh disampaikan dengan nada yang tegas.
bet:angkat cukur bersama bapak. Dalam konteks itu, perintah yang dinya-
(Io>Ak/Ph/TriLs/K2) takan bapak mengharuskan ibu untuk segera

Tuturan ibu pada 6 (a) merupakamelakukan hal yang dikehendakinya. Na-
strategi tidak langsung untuk memerintamun, dengan adanya honorifikna, kata
anak agar mencukur pendek rambutnyganti persona keduaja-dan ka (sayag
Dengan strategi tidak langsung dan topidalam BM, modalitakalau sebagai alter-
yang tidak serius, kedua tuturan ibunatif disertai pilihan katakarena yang
disampaikan dengan ramah. Hal itu sebagaienunjukkan argumen maka perintah lang-
upaya ibu memberi pelajaran agar taasung bapak tidak mengancam muka ibu,
mengabdi, dan memperhatikan hal-hal yargerorientasi pada hubungan solidaritas.
dikehendaki orang tua. Karena itu, ibu tampak melakukan sejumlah

_ ~ perintah bapak secara tidak terpaksa.
7. Ina.(kakak): (a) Kenapa tidak pakai sisirko Tuturan yang menggunakan KH dalam
Erni? tindak perintah langsung, juga dinyatakan
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kakak terhadap adik dalam berbagai aktrakan honorifik nak. Walaupun bapak

vitas sehari-hari di rumah. Perintah tersebmengharuskan anak melakukan hal yang
seperti disampaikan terhadap teman akralkehendakinya. Namun, dengan strategi
sehingga terkesan tidak tegas. Hal itu tanpenyampaian langsung tersebut tampak
pak dalam percakapan berikut. menguntungkan muka anak. Karena itu, anak
9. Erni: (a) Pakai sisirki cepat! (b) Tidak tampak melakukan sejumlah perintah bapak

basaki rambutmu, tidak pakai sampoki inf€cara tidak terpaksa.

pasti. Berdasarkan data tersebut menunjuk-
Novi: (c) Tidak maukadengan kesal karena kan bahwa strategi penyampaian honorifik
didikte terus). dalam tindak perintah berupa: (1) penggu-

Konteks: Dikemukakan kakak terhadap adikaan strategi bertutur langsung dalam
ketika melihat adik mondar-mandir di ruangeluarga terpelajar masyarakat Makassar
keluarga. (Kk>Ad/Ph/Pr/Ls/Kp mengungkapkan bahwa (a) Pn mengharus-
Tuturan kakak pada 9 (a) bermodugan_Mt untu_k melakukan hal yang dikehen-
imperatif menggunakan honorifiki-dalam daki Pn, yaitu hal-hal yang mendesak atau
BM. Perintah kakak sebagai bentuk empaf@-hal yang dianggap penting oleh Pn.
agar keadaan adik lebih baik. Dengan hond-£€rkait dengan hal terseput, strategi be_rtutur
rifik dan tujuan tutur positif kakak, perintanl@ngsung untuk memerintah yang dinya-
kakak mejadi halus dan menguntungkaWkan bapak terhadap ibu dan_anak lebih
adik. Fungsi kesantunan honorifik tersebf9as darlpada_ yang_dlnyatakan ibu terhadap
menunjukkan jati diri kakak sebagai orangnak; (b) selain topik yang mengharuskan

yang lebih tua untuk menjalin hubungaft@u hal yang serius, ketegasan perintah
harmonis dengan adik dengan menenapak berkaitan dengan nada yang tinggi

patkan diri sebagai teman akrab. pada akhir kalimat; (c) menunjukkan status
yang lebih tinggi dari Mt; (d) merupakan
Bertutur Langsung dengan K elakar wujud solidaritas yang tinggi. (2) Penggu-

naan strategi KH berupa strategi bertutur
Tuturan bapak terhadap a_nak yar‘ﬁingsung disertai alasan tampak dalam
mengemban .KH berupa strategi langsu rcakapan bapak terhadap ibu disampaikan
u_ntuk memerintah dengan cara berkelak rngan tegas dan tuturan kakak terhadap
Q|nyatakan bapak dengan fidak tegas. Hﬁ ik disampaikan dengan tidak tegas. Kete-
Itu tampak dalam percakapan berikut. gasan perintah bapak didasari oleh topik
10. Bapak: (a) Perbaiki caramu menyapu Nakyang serius dan hubungan solidaritas yang
seperti orang tidak cebo-cebo saja! tinggi. Sedangkan ketidaktegasan perintah
Vidya: (b) Diam sambil tertawa-tawa . kakak didasari oleh topik tutur yang tidak
Kont_eks: Ketika bapak melihat angk kurangerius dan kasih sayang (solidaritas). (3)
bersih  wakiu menyapu lantai  rumaNpercakapan bapak terhadap anak berupa
(Bpk>Ak/Ph/PriLs/K3 strategi langsung yang mengemban hono-
Bapak menyampaikan perintah ketikaifik untuk memerintah dengan cara kelakar
melihat anak menyapu dan dianggap kurartinyatakan bapak dengan tidak tegas.
bersih. Dalam konteks itu, perintah yandfetidaktegasan perintah bapak didasari oleh
dinyatakan bapak terhadap anak tampaeinginan untuk memantapkan hubungan
disampaikan dengan tidak tegas. Dalam habsial atau menjalin hubungan harmonis.
ini, perintah bapak terhadap anak disertienglvI BAHASAN

kelakar dengan menggunakan majas perum- Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pamaan ya_1knsi_;eperti orang tidak cebo-cebo dalam percakapan pada aktivitas sehari-hari
sgja. Selain itu perintah bapak menggu-
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di rumah, penggunaan honorifik dalansosial dipertimbangkan berdasarkan faktor
tindak perintah bervariasi. Penggunaan yargpsial dan dimensi sosial yang berlaku.
bervariasi tersebut diwujudkan dalam berkKenyataan tersebut sesuai pula dengan yang
tuk imperatif dan interogatif dengan strategiikatakan Brown dan Yule (1996), Kar-
penyampaian langsung dan tidak langsurigmiharjo (1993), dan Holmes (2001) bahwa
menggunakan alternatif honorifik, yaitudalam berkomunikasi menggunakan bahasa
berupa istilah kekerabatan, kata ganti, datalam berbagai latar, pelaku tutur pada
nama diri, penggunaan modalitas, intonasimumnya menggunakan bahasa dalam
dan konteks penggunaannya termaskerangka sosial dan nilai budaya yang mereka
norma sosial budaya mereka yang menguiliki dan berkembang sesuai dengan
gambarkan kesantunan berbeda-beda. Hihamika perubahan dalam komunikasi
itu disebabkan oleh adanya perbedaan statessebut.
dan peran partisipan, kaidah hubungan Dalam konteks pertuturan keluarga terpe-
interaksi sehubungan dengan struktur sosidjar masyarakat tutur Makassar, strategi
dan pemilihan ujaran berdasarkan normgenyampaian honorifik dalam tindak perin-
sosial budaya yang berlaku dalam keluargah yang dinyatakan bapak terkesan meng-
terpelajar masyarakat Makassar sejaldmruskan ibu dan anak melakukan sesuatu
dengan perubahan situasi pada temps¢hingga terkesan tegas. Hal serupa juga
interaksi terjadi. dilakukan ibu terhadap anak. Perintah
Hal itu menunjukkan bahwa dalamtersebut hanya digunakan bila bapak meng-
menyatakan perintah keluarga terpelajdrendaki ibu dan anak segera melakukan
masyarakat tutur Makassar, senantias@suatu, memberikan pelajaran yang penting
mempertimbangkan pilihan bahasa agamtuk dipahami anak, bila ibu menghendaki
selaras dengan maksud, tujuan, atau fungsiak segera melakukan sesuatu, atau
tindak tutur untuk memperlakukan secarememberikan pelajaran yang penting untuk
santun lawan tutur berdasarkan normdipahami anak. Pada konteks lain, perintah
sosial dan budaya yang telah mereka milikjang dinyatakan bapak cenderung tidak
Kenyataan tersebut sejalan dengan pategas, apabila bapak menghendaki bantuan
dangan yang menyatakan bahwa dalaatau kesediaan ibu dan anak. Hal serupa
mengekspresikan tindak atau fungsi tindgkiga dinyatakan bapak dan ibu terhadap
tutur diperlukan penggunaan atau pilihaanak, hanya saja yang dinyatakan ibu lebih
bahasa atau kata sesuai dengan sifat funpsius.
tindak tutur itu sendiri atau hubungan fungsi- Sebaliknya, perintah yang dinyatakan
fungsi tidak tutur tersebut dengan tujuaibu terhadap bapak pada umumnya tidak
sosial (menjalin hubungan harmonis) agdegas atau lebih halus. Sementara itu perin-
kedua belah pihak saling menghormati satah yang dinyatakan anak terhadap orang
sama lain, saling menguntungkan atau tidaka pada umumnya tidak tegas dan lebih
saling merugikan (Leech,1993:176), yan@alus. Begitu pula perintah yang dinyatakan
dalam pandangan Goffman (1973) Browkakak terhadap adik lebih halus daripada
dan Levinson, (1987:16), dan Wijana, 199@ang dinyatakan adik terhadap kakak.
dikatakan sebagai tidak mengancam nosi Penggunaan perintah yang menggu-
muka lawan tutur, dan menurut Lakoffnakan honorifik yang demikian itu menun-
(1973) bahwa dalam penggunaan bahagakkan bahwa dalam keluarga terpelajar
pelaku tutur perlu saling memberi alternatimasyarakat Makassar, perintah dapat
untuk menghindari konflik.Terkait dengandigunakan secara mana suka oleh Pn yang
hal itu, Holmes (2001) menjelaskan bahwmempunyai status tinggi terhadap Mt yang
penggunaan bahasa dalam suatu interaksrstatus rendah (bapak terhadap ibu dan
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anak ataupun ibu terhadap anak), tetapi hstfategi penggunaannya yang bervariasi itu
itu tidak dilakukan sepenuhnya oleh bapakenunjukkan kekhasan.
atau ibu. Kemudian perintah tidak dapat
digunakan secara mana suka oleh Pn yaggd paN
mempunyai status rendah terhadap Mt yang ) N _ )
mempunyai status tinggi (ibu terhadap Bagi peneliti berikutnya, hasil penel-
bapak dan anak terhadap ibu); dan oleh Pi§an ini dapat dijadikan sebagai dasar pija-
Mt yang mempunyai status sejajar (anaKa” untuk mengadakan _penelltlan k_esan-
terhadap anak). tunan dengan berbagai _ aspek Ialr_lr_1ya.
Dengan demikian, dapat dikatakarP€rtama, agar dapat melanjutk_an penelitian
bahwa dalam keluarga terpelajar masy&2da keluarga luaggended family) karena
rakat Makassar, perintah dinyatakan deng&l¢ngan kehadiran orang lain dalam perca-
tegas oleh bapak dan ibu untuk menegakk&aPan keluarga inti akan berpengaruh pada
kehormatan kedudukan dan status serffgkat kesantunan (penggunaan honorifik)
kehormatan keluarga. Sementara inperbahasa merek&edua, diharapkan pula
perintah yang terkesan tidak tegas dinyge_lgl penelltl berikutnya dapat lebih mendes-
takan dalam bentuk permintaan daffiPsikan kesantunan verbal pada aspek
pertanyaan oleh semua partisipan untykonverbal. Ketiga, terkait dengan situs
menjalin hubungan akrab. Hal itu menunPenelitian, — peneliti ~ berikutnya  dapat
jukkan bahwa penggunaan perintah dalafiéngambil situs penelitian yang beragam.
keluarga terpelajar masyarakat Makasapitus yang d|m_aksud misalnya situs keluar-
sejalan dengan falsafah hidupnya (masy§& dari perkawinan antarsuku yang berbeda
rakat Makassar)sirik dan pacce. Srik dan latar belakang sosial budayanya.
pacce merupakan dasar terciptanya pernya-
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